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DONGGALA - Kasus
dugaan penyimpangan dana
makanan dan minuman (Mamin)
Paskibraka kegiatan 17 Agustus
2011 lalu di Dinas Pemuda dan
Olahraga (Dispora) Kabupaten
Donggala, telah ditangani oleh
Polres Donggala. Meskipun kasus
tersebut telah sampai ke Polres,
tetapi penanganan yang dilakukan
masih sebatas penyelidikan.

“Kasus yang terjadi di Dinas
Dispora Donggala memang telah
kami tangani. Tetapi sementara ini
masih dalam tahap penyelidikan,”
ujar Kapolres Donggala, AKBP
IN Subagia, Senin (30/1) lalu.

Dia menambahkan, proses
penyelidikanpun yang dilakukan
pihaknya terkait kasus Mamin itu,
masih sebatas mengumpulkan
keterangan serta data dari pihak
Dispora, yang diduga melakukan
penyimpangan terhadap dana
Mamin. “Sementara ini, pihak
kami terus melakukan penye-
lidikan. Namun penyelidikannya,
masih sebatas mengumpulkan

keterangan atau data saja,”

FERY

IN Subagia

akunya.

Lanjut Kapolres IN Subagia,
jika hasil penyelidikan tersebut
terbukti adanya penyimpangan,
tentunya Polres Donggala akan
mengembangkan kasus itu hingga
ke proses penyidikan. Bisa saja
kasus penyimpangan ini adalah
sebuah tindak pidana umum, jika
benar dilakukan oleh Dispora
Donggala.

“Namun bisa juga merupakan

tindak pidana korupsi, karena dari
penyimpangan yang terjadi, pasti
ada kerugian negara yang
ditimbulkan,” katanya.

Terkait informasi bahwa yang
menggunakan dana Mamin
Paskibraka itu secara pribadi adalah
bendahara Dispora. Yang
bersangkutan akan menyelesaikan
semua masalah itu dengan pemilik
katering. “Entah dia mau selesaikan
ituterserah dia. Tetapi kasus ini kan
sementara dalam penanganan kami,
dansementara ini masih terus dalam
proses penyelidikan. Nanti saja
dilihat setelah semuanya telah kami
tangani,” jelasnya.

Sementara itu, keterangan
sebelumnya yang dihimpun Ra-
dar Sulteng dari Inspektorat
Donggala bahwa benar yang
menggunakan secara pribadi uang
tersebut adalah bendahara
Dispora. Diindikasikan, kerugian
negara mencapai ratusan juta.
Karena dana Maminnya sebesar
Rpl110 juta, ternyata baru

. dibayarkan sebesar Rp40 juta ke
pemilik katering. (cdy)










